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ABSTRACT 

This research aims to analyze in depth the mathematical communication skills 
possessed by students at SMP Negeri 2 Sungai Kakap in terms of the learning styles 
possessed by students with three learning styles, namely visual, auditory and 
kinesthetic. This research is a descriptive qualitative research method in the form of 
a case study. In this research, the case that will be studied is how mathematical 
communication skills in SPLDV material are viewed from students' learning styles. 
Data collection tools in research are questionnaires, tests and interviews. The 
subjects of this research were 26 students in class VIII B of SMP Negeri 2 Sungai 
Kakap. In this study, it was concluded that students with a high auditory learning 
style had stronger mathematical communication skills, while students with a visual 
and auditory learning style experienced difficulties in mathematical communication 
indicators. It is hoped that these findings can help in formulating strategies to 
improve mathematical communication skills and learning style questionnaires in 
mathematics learning. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa secara mendalam kemampuan 
komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri 2 Sungai Kakap yang 
ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh siswa dengan tiga gaya belajar yaitu 
visual, auditori dan kinestetik. Penelitian ini merupakan penelitian metode kualitatif 
deskriptif dengan bentuk studi kasus. Pada penelitian ini kasus yang akan diteliti 
adalah bagaimana kemampuan komunikasi matematis pada materi SPLDV ditinjau 
dari gaya belajar siswa. Alat pengumpul data pada penelitian berupa angket, tes 
dan wawancara. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
B SMP Negeri 2 Sungai Kakap yang berjumlah 26 siswa. Pada penelitian ini 
diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori yang tinggi 
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih kuat, sedangkan siswa 
dengan gaya belajar visual dan auditori mengalami kesulitan dalam indikator 
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komunikasi matematis. Temuan ini diharapkan dapat membantu dalam 
merumuskan strategi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 
angket gaya belajar dalam pembelajaran matematika. 
 
Kata Kunci: komunikasi matematis, SPLDV, gaya belajar 
 
A. Pendahuluan 

Setiap manusia dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari 

memerlukan Pendidikan. 

Pendidikan merupakan sebuah 

usaha yang dilakukan dengan 

sadar dalam mentransformasikan 

pengetahuan ke arah perbaikan, 

penguatan serta penyempurnaan 

semua potensi manusia. 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

manusia paling dasar bagi 

perkembangan manusia, karena 

manusia tidak akan bisa hidup 

wajar tanpa adanya proses 

pendidikan. Pendidikan membuat 

manusia berusaha 

mengembangkan dirinya sehingga 

mampu beradapatasi mengikuti 

perkembangan zaman seperti 

kemajuan teknologi dan informasi. 

Dalam kehidupan manusia 

menemukan berbagai jenis 

masalah yang harus dihadapi, 

begitu pula dalam pendidikan. 

Salah satu masalah pendidikan 

ialah kurang idealnya 

pembelajaran matematika.  

Salah satu fokus dari tujuan 

pembelajaran matematika dalam 

Kurikulum 2013 adalah untuk 

mengembangkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep 

matematika, menjelaskan 

berkaitan antar konsep, serta 

menggunakan konsep ataupun 

algoritma secara luwes, akurat 

efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan tuntutan kurikulum 

tersebut maka proses 

pembelajaran yang di 

kembangkan di Indonesia sangat 

menuntut siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses kegiatan 

belajar mengajar sehingga 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari gaya 

belajar adalah salah satu 

kemampuan yang sangat penting 

dimiliki oleh siswa dan harus 

dikembangkan. 
Menurut Netriwati ( 2016: 

182 ) Salah satu tujuan pendidikan 

didalam pembelajaran yaitu 

menumbuhkan kemampuan 
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siswa. Menurut Taufiq (2014: 73) 

Kemampuan komunikasi 

matematis yang sering muncul 

dalam suatu pembelajaran 

matematika meliputi: (1) 

merefleksikan benda-benda nyata, 

gambar, dan diagram ke dalam 

bentuk-bentuk, ide, ataupun 

gagasan gagasan matematika; (2) 

membuat suatu gambaran situasi 

atau persoalan baik dengan 

metode lisan, tulisan, grafik dan 

aljabar; (3) menggunakan bahasa 

ataupun simbol matematika dalam 

menyatakan peristiwa sehari hari; 

(4) mendengarkan, berdiskusi atau 

berdialog, dan menulis tentang 

matematika; (5) membaca dengan 

menggunakan pemahaman suatu 

presentasi matematika tertulis; (6) 

membuat konjektur atau dugaan, 

menyusun argumen beserta 

gagasan, merumuskan definisi, 

dan generalisasi; (7) menjelaskan 

dan membuat pertanyaan tentang 

matematika. 

Melalui kemampuan 

komunikasi matematis diharapkan 

siswa-siswa mampu menyatakan, 

menjelaskan, menggambarkan, 

dan juga mendengar sehingga 

membawa siswa pada 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang matematika, sebab 

komunikasi sangat berkontribusi 

dalam pencarian atau 

pengumpulan suatu keterangan, 

data, dan fakta dalam melakukan 

suatu proses dan juga 

pengaplikasian matematika 

(Lanani, 2013: 22). Aspek-aspek 

komunikasi matematis adalah 

kemampuan peserta didik dalam 

menuliskan pernyataan, alasan, 

atau penjelasan, dan 

menggunakan istilah istilah, notasi, 

tabel, diagram, grafik, gambar, 

ilustrasi, model matematika atau 

rumus (Widjajanti,  2013: 40). 

Banyak faktor penyebab 

rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa salah 

satu yang menjadi pertimbangan 

adalah gaya belajar siswa. 

Sebagai langkah awal untuk 

mengatasi gaya belajar siswa yang 

beragam, pendidik perlu suatu 

eksplorasi melalui suatu penelitian. 

Dalam pembelajaran matematika 

guru juga perlu mengetahui 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa namun tanpa 

mengabaikan gaya belajar siswa 

Berdasarkan uraian 

tersebut menjadi daya tarik untuk 

melakukan penelitian mengenai 
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kemampuan komunikasi 

matematis  pada materi spldv 

ditinjau dari gaya belajar siswa 

yang diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadi  

pertimbangan guru disekolah 

untuk memperhatikan minat 

komunikasi matematis siswa agar 

tidak lagi terjadi krisis komunikasi 

matematis di Indonesia serta 

penelitian ini dapat berguna bagi 

penelitian selanjutnya. Penelitian 

ini guna mengungkapkan 

kemampuan komunikasi 

matematis yang dimiliki siswa 

pada jenjang sekolah menengah 

pertama (SMP) khususnya kelas 

VIII pada materi SPLDV  yang 

ditinjau dari gaya belajar yang 

dimiliki siswa maka diangkatlah 

penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Pada Materi SPLDV 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa di 

SMP Negeri 2 Sungai Kakap. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dimana metode yang 

digunakan adalah metode 

deskriptif. Penelitian ini 

didefinisikan sebagai proses 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tulisan 

atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati serta 

dilakukan dengan alamiah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Sungai Kakap yang berjumlah 26 

siswa. Dari 26 siswa akan 

dikelompokkan berdasarkan gaya 

belajar, yaitu gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik.  

Berikut adalah hasil 

penskoran angket gaya belajar tiap 

siswa disajikan dalam Tabel 1 

Tabel 1  
Penskoran Angket Gaya Belajar 

Tiap Siswa 

   
Dari hasil tabel dapat dilihat 

siswa yang memiliki gaya belajar 

visual ada 5 orang, gaya belajar 

auditori 10 orang dan gaya belajar 

kinestetik ada 11 orang. Setelah itu 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

192 
 

memberi skor tes kemampuan 

komunikasi matematis sesuai 

dengan penskoran dan melakukan 

pengelompokkan hasil komunikasi 

matematis berdasarkan gaya 

belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan menggunakan soal 

tes kemampuan komunikasi 

matematis untuk melihat data 

kemampuan komunikasi matematis 

dikelompokan menjadi 3 dapat 

dilihat dari Table 2 

Tabel 2  

Data Siswa Berdasarkan 
Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 
 

Berikut adalah hasil skor tes 

kemampuan komunikasi matematis 

disajikan dalam table  

Tabel 3  
Data Hasil Kemampuan 
Komunikasi Matematis 

 
Berdasarkan hasil tabel di 

atas, diperoleh nilai skor 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa tertinggi sebesar 90, dan 

yang terendah sebesar 30. 

Sehingga dari data diakumulasikan 

terdapat sebanyak 7 siswa dalam 

kategori tinggi, 12 siswa kategori 

sedang dan 7 siswa kategori 

rendah.   

Setelah data terkumpul dan 

dilakukan pengolahan, langkah 

berikutnya adalah menganalisis 

data sesuai dengan prosedur 

analisis yang telah direncanakan 

sebelumnya. Analisis data ini 

dilakukan secara kualitatif, yang 

berarti hasilnya akan disajikan 

dalam bentuk narasi. Narasi 
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tersebut akan menjelaskan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa berdasarkan jawaban 

mereka, serta hasil wawancara 

mendalam antara peneliti dan 

siswa. Wawancara dilakukan 

dengan memilih siswa berdasarkan 

angket gaya belajar visual, auditori, 

dan kinestetik berkemampuan 

tinggi sedang rendah. Siswa yang 

dipilih untuk wawancara mewakili 

tiga angket gaya belajar tersebut, 

yaitu B03,B02,B04 (gaya belajar 

visual), B09, B10, B14 (gaya belajar 

auditori), B26, B15, B16 (gaya 

belajar kinestetik). Adapun data 

siswa yang akan diawawancarai 

disajikan dalam table 4 berikut: 

Tabel 4 

Data Subjek yang akan 
diwawancara 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh mengenai 

kemampuan Komunikasi 

Matematis pada materi sistem 

persamaan liner dua variabel 

ditinjau dari gaya belajar siswa di 

SMP Negari 2 Sungai Kakap, 

dengan jumlah siswa 26 orang 

yang telah di berikan angket gaya 

belejar dan tes soal komunikasi 

matematis, telah diketahui dari hasil 

tes dan angket terlihat bahwa 

dikelas VIII SMP Negeri 2 Sungai 

kakap terdapat 21 siswa yang tidak 

mencapai KKM  dari tes soal 

komunikasi matematis dan dari 26 

siswa 5 orang memiliki gaya belajar 

visual, 10 orang memiliki gaya 

belajar auditorial dan 11 orang 

memiliki gaya belajar kinestetik. Hal 

ini sesuai dengan temuan Anintya 

(2016) dan Wulandari (2014) 

bahwa siswa cenderung memiliki 

gaya belajar auditori dan kinestetik. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil 9 orang subjek yaitu 3 

orang siswa dengan kategori gaya 

belajar visual berkemampuan 

tinggi, sedang, rendah, 3 orang 

siswa dengan kategori gaya belajar 

auditori berkemampuan tinggi, 

sedang, rendah dan 3 orang siswa 

dengan kategori gaya belajar 

kinestetik berkemampuan tinggi, 

sedang, rendah. Dilihat dari hasil 

angket gaya belajar untuk sub 

masalah kemampuan komunikasi 

matematis gaya belajar visual dan 

kinestetik memiliki kategori sedang 
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pada indikator komunikasi 

matematis sedangkan pada gaya 

belajar auditori memiliki kategori 

tinggi pada indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

hasil analisis data dan wawancara 

serta pembahasannya maka 

kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: kemampuan komunikasi 

matematis pada materi SPLDV 

ditinjau dari gaya belajar siswa  

yang memiliki gaya belajar visual 

dan kinestetik memiliki pencapaian 

indikator komunikasi matematis 

kategori sedang, sedangkan gaya 

belajar auditorial memiliki 

pencapaian indiator komunikasi 

matematis kategori tinggi.  
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